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ABSTRAK 

Percobaan transportasi ikan betutu dilakukan dengan sistem terbuka dan tertutup, serta 
diberi perlakuan individu ikan dibungkus dengan kantong plastik berlubang-lubang dan 
tidak. Percobaan dilakukan dengan rancangan faktorial 2 x 2. Jumlah kernatian ikan 
selama dan sesudah transportasi merupakan komulatif selama 20 hari penampungan. 
Hasil menunjukkan bahwa tidak ada interaksi kedua fakior tersebut. Pengarigkutan 
sistem terbuka memberi kelangsungan hidup lebih tinggi dari pada sistem tertutup. 
lndividu ikan yang dibungkus kantong plastik berlubang-lubang memberi kelangsungan 
hidup lebih tinggi dari pada tidak dibungkus. Pada semua perlakuan terjadi peningkatan 
konsentrasi glukosa dan cortisol darah yang tidak berbeda nyata, ini menandakan ikan 
telah mengalami stress dalam tranportasi. Penanganan pasca transpotasi menggunakan 
kelompok ikan yang ditransportasi dengan perlakuan yang seragam, kemudian diberi 
perlakuan perendaman dalarn masing-masing larutan Kalium permanganat 1 ppm, lodin 
1 ppm. Enrofloxacin 5 pprn dan kontrol selarna 24 jam. Kelangsungan hidup ikan selama 
20 hari penampungan tidak berbeda nyata dengan kontrol. 
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PENDAHULUAN 

lkan betutu (Oxyeleotris 
marmorata Blkr) adalah ikan perairan 
umum, merupakan ikan air tawar 
konsumsi yang mempunyai harga paling 
tinggi. Produksi ikan ini sebagian masih 
berasal dari hasil tangkapan di perairan 
umum seperti sungai, rawa, dan waduk. 
Kegiatan penangkapan ikan telah 
memberi konstribusi bagi masyarakat di 
beberapa wilayah sebagai sumber mata 
pencaharian disektor perikanan. Usaha 
budidaya di perairan umum telab 
dilakukan oleh masyarakat di beberapa 
wiiayah Kalimantan dan Sumatera, 
namun perkembangannya sangat 
terbatas karena kesulitan penyediaan 
benih dari alam. Sedangkan 
Dermintaaan oasar luar neoeri 
keningkat dari t ihun ke tahun. ~ i ' h s t  
peluang dan potensi sumberdaya alam 
kita (sungai, rawa dan waduk) yang 
demikian besar, maka usaha budidaya 
ikan ini perlu dikembangkan. Kegiatan 
budidaya ikan betutu membutuhkan 
calon induk dan benih. Calon induk dan 
benih, bahkan ikan konsumsi masih 
diperoleh dari alarn yang mengalami 2 . 
kali transportasi yakni dari penangkap 
ke pengumpui dan kemudian ke 
restoranleksportir. Tenyata dalam 

kegiatan transporiasi termasuk 
penanganan pasca transportasi terjadi 
kernatian yang sangat tinggi yaitu 30 - 
40 %. Kernatian biasanya terjadi pada 
saat beberapa hari setelah transportasi. 
Menurut Carmichael et a1 1984 
Robertson et a/. (1988) bahwa 
transportasi merupakan prosedur 
trauma yang memberi rangsangan 
buruk pada ikan, kegiatannya termasuk 
menangkap, mengemas dalam wadah 
dan transportasi. Transportasi selalu 
mengakibatkan kematian ikan yang 
seketika pada perlakuan tersebut atau 
sesudahnya sebagai akibat tidak 
berfungsi normalnya osmoregulasi atau 
terinfeksi penyakit. Untuk menekan 
angka kematian ini perlu dilakukan 
penelitiannya 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian transportasi dan 
penanganan pasca transportasi 
dilakukan terhadap kelompok ikan yang 
berbeda. lkan yang digunakan dalam 
percobaan adalah hasil penangkapan 
dari alam. Percobaan pertama 
menggunakan kelompok ikan berukuran 
260,2 f. 29,3 g diangkut dengan sistem 
terbuka dan tertutup. Sistem terbuka 
menggunakan kotak sterofoam ukuran 








